
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN  

Berbagaiimasalahiterkaitikecuranganiakuntansiisangatiumumiterjadi pada 

saat penyusuna laporanikeuanganiterkaitikegiatan manajemenilabairugi. Laporan 

keuanganiimerupakani sumberi informasi itentang istatusi danikinerjaiperusahaan 

bagi pihak eksternal. Laporan keuangan adalah suatu laporan yang 

menggambarkaniposisiikeuanganidariihasilisuatu proses akuntansi selama periode 

tertentu dan digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak-pihak yang 

berkepentingani(Suteja, 2018). Posisiikeuanganisuatuiperusahaanidigunakan bagi 

sejumlaiibesariipemakaiiidalamiipengambilaniikeputusaniiekonomi. Salahiisatu 

elemenipenting dalamilaporan keuanganiyang digunakaniuntuk mengukurikinerja 

manajemeniadalahilaba. 

Informasiiilaba  juga  digunakan  oleh investori atau ipihaki laini yang  

berkepentinganisebagai indikatoriefisiensi penggunaanidanaiyang tertanamidalam 

perusahaan yangidiwujudkanidalamitingkatipengembalianiidan indikatoriuntuk 

kenaikanikemakmuran (Ghozaliidan Chariri, i2007). Adanyaikecenderunganidari 

pihakiiyang berkepentinganiiyaitu pihakiinvestorivuntukiilebihiimemperhatikan   

informasi labaisebagaiiukuran kinerjaiperusahaan, akanimendorongimanajemen 

untukimelakukanitindakan manipulasiidalam menunjukkaniinformasiilaba, yang 

disebutisebagaiimanajemenilabai(earnings management). 



 

 

MenurutiSupriyono (2018) menyatakanibahwa manajemenilaba adalah 

semuaitindakan yang digunakan oleh para manajeriuntuk memengaruhi\laba sesuai 

dengan tujuannya. Manajemen laba adalahsalah satu faktor yang dapat mengurangi 

kualitasikepercayaanipemakai laporanikeuangan agaripercaya padaiangka hasil 

rekayasaitersebut sebagaiiangka realiatau tanpairekayasa.  

Aktivitasirekayasa terjadiipada kasusiyang terjadiibaru-baru iniiterkait 

adanyaidugaan praktikimanajemen labaiyang dilakukanioleh PTiGaruda 

Indonesia. Bahwaikasus iniibermula dariilaporan  keuangani perusahaaniyang  

membukukani laba  bersihi sebesar  US$ 809.846ipadaitahun 2018iatauisetara Rp 

11,49 miliari(kurs Rp 14.200/US$).ijika ditinjauikembali, iperusahaan pada 

kuartal-IIIitahun 2018imasih mengalamiikerugian. Dalamilaporan ituitertulis 

adanyaitransaksi denganiPT MahataiAero Technologyiselaku rekananipenyedia 

jasaiWiFi di pesawatisebesar US$ 239 jutaiyang ditetapkanisebagaiipendapatan 

seharusnyaimasih menjadiipiutang. i(CNBC Indonesia, 2019). 

Kasus lainidari perusahaaniPT. TigaiPilar SejahteraiFood Tbki(AISA) ditemukan 

hasililaporan keuanganiyang mengagetkan, imengingat labaibersih entitasiinduk 

AISAisepanjang 2019 menembusiRp 1,13 triliun, ipadahal diiDesember 2018, 

perusahan iniimasih merugiisebesar Rp 123,43imiliar. AISAijuga melakukan 

tindakanimanipulasi yaituiadanya enam perusahaanidistributor afiliasiiyang ditulis 

merupakanipihak ketiga, daniadanya penggelembungani (overstatement) piutang 

dariienam perusahaanitersebut denganinilai mencapaiiRp 1,4 triliun. Sertaiadanya 

aliranidana dariiperseroan senilaiiiRp 1,78 triliuniikepada pihakiimanajemen. 

(www.detik.com).  



 

 

Untukiiimengurangi perusahaaniiimelakukan manajemen labaiiidan 

meningkatkanikualitas laporanikeuangan, makaiperlu dilakukanitata pengelolaan 

perusahaaniyang baiki(good corporateigovernance).  

Menurut Rustam, iB. R. (2017) menyatakanibahwa corporateigovernance 

merupakaniserangkaian keterkaitaniantara dewanikomisaris, direksi, ipihak-pihak 

yangiberkepentingan, sertaipemegang sahamiperusahaan. Corporateigovernance 

menciptakaniisebuah strukturiiyang membantuiiperusahaan dalamiimenetapkan  

sasaran, imenjalankan kegiataniiusaha sehari-hari, imemerhatikaniikebutuhan 

stakeholder,imemastikan perusahaaniberoperasi secaraiamanidan sehat, mematuhi 

hukum daniperaturan lain,serta melindungi kepentingan nasabah. Menurut Wijaya 

dan Permatasarii (2011) ,Goodicorporate governanceiini merupakanisuatu sistem 

pengecekanidan perimbanganikewenangan atasipengendalian perusahaaniyang 

dapatimembatasi munculnyaidua peluangiyaitu pengelolaaniyang salahidan 

penyalahgunaaniaset perusahaan. iPenerapan prinsipigood corporateigovernance 

merupakanisalah satuifaktor yangidapat digunakanidalam pengambilanikeputusan 

berinvestasi padaisuatu perusahaan. iPada penelitianiini unsurigoodicorporate 

governance diproksiidengan menggunakanikonsentrasi kepemilikanimanajerial, 

kepemilikaniinstitusional, kepemilikaniasing, danikomisaris independeniterhadap 

manajemenilaba. 

Kepemilikan imanajerial  akanimempengaruhi  kinerjai manajemenidalam 

mengoptimalkaniperusahaan.Kepemilikanimanajerialimerupakanikondisi di mana 

manajer memilikiisaham perusahaaniatau denganikata lainimanajer tersebutijuga 

sekaligusisebagai pemegangisaham perusahaani(Tarigan, 2016). MenurutiEffendi 



 

 

(2016) imenyatakan bahwaikepemilikan manajerialiadalah jumlahisaham yang 

dimilikiiioleh pihakiimanajemen perusahaaniiyang secaraiiaktif ikutiidalam 

pengambilanikeputusan padaisuatuiperusahaan. 

Kepemilikaniiinstitusional merupakaniipihak yangiipaling berpengaruh 

dalamiipengambilan   keputusaniiiikarena   sifatnyaiisebagai iipemilik iisaham   

mayoritas,   Selainiitu, kepemilikaniinstitusional merupakanipihak yangimemberi 

kontroliterhadap manajemenidalam kebijakanikeuangan perusahaan. Kepemilikan 

institusionaliadalah tingkatikepemilikan sahamioleh institusiidalam iperusahaan, 

idiukurioleh proporsiisaham yangidimiliki olehiinstitusional padaiakhir tahun yang 

dinyatakanidalam persentasei(Yuniati,iMidkk. 2016). Kepemilikaniinstitusional 

merupakanikepemilikan sahamiyang dimilikiioleh pihakiinstitusi (Kadir, i2016). 

Kepemilikaniinstitusional menyerahkanitanggung jawabikepada divisiitertentu 

untukimengelola investasiiperusahaan. Kepemilikaniinstitusional yangimemantau 

secaraiiprofesional perkembanganiiinvestasinya akaniimengakibatkan tingkat 

pengendalianiiterhadap tindakaniimanajemen sangatiiitinggi makaiipotensi 

kecuranganidapatiditekan (Komang, i2017). 

MenurutiiRahayu (2015), Kepemilikan asingimerupakaniikepemilikan 

sahamiiyang dimilikiioleh perusahaanimultinasional. Kepemilikaniasingiidalam 

perusahaaniimerupakan pihakiiyang dianggapiiconvern terhadapiipengungkapan 

pertanggungjawabaniisocial perusahaan. iiKepemilikan asingiiatau iforeign 

ownership dianggapidapat mendorongiperusahaan untukiimenerapkaniistandar 

corporateiigovernance yangiilebih tinggiiidan proteksiiipada pemegangiisaham 

minoritasiyang lebihibaik, sehinggaidiharapkan denganiadanya kepemilikaniasing 



 

 

dalamiperusahaan publikiidapat mengurangiivtindakan oportunistikiimanajemen 

sepertiihalnya melakukanimanajemen laba. Perusahaan denganikepemilikan asing 

yangitinggi akanimenyajikan laporanikeuangan yangiterpercaya danimengubah 

tingkatiiasimetri informasiivmenjadi lebihiirendah. Peningkataniipengetahuan 

akuntansiidan tataikelola perusahaaniyang diperkuatiseluruh investoriasing iakan 

memungkinkaniiperusahaan untukivmengawasi sistemiipelaporan keuanganiidan 

kegiataniioperasi yangiilebih efisien. iSelain itu, iIndonesia jugaiimembutuhkan 

investasiiidari invertoriiasing untukiimembantu mendanaiiiberbagai sektoriiyang 

kekuranganidana.  

Menurut Effendii(2016) komisarisiiindependen adalahiikomisarisiiyang 

bukanimerupakan anggotaimanajemen, pemegangisahamiimayoritas, pejabatiiatau 

denganicara lain yang berhubungan langsung atau tidak langsung dengan pemegang 

sahamimayoritas dariisuatu perusahaaniyang mengawasiipengelolaaniperusahaan. 

KomisarisiiIndependen menunjukaniibahwa keberadaaniimereka sebagaiiiwakil 

pemegangisaham independeni(minoritas) termasukimewakili kepentinganilainnya 

misalnyaiinverstor.  Sedangkanimenurut KomiteiNasional KebijakaniGovernance 

(2010), iKomisarisiIndependen adalah: iAnggota dewanikomisaris yangiitidak 

terafiliasiidengan manajemen, anggota dewanikomisaris lainnyaiidaniipemegang 

sahamipengendali, iserta bebasidari hubunganibisnis atauihubungan lainnyaiyang 

dapatimempengaruhi kemampuannyaiuntuk bertindakiindependen atauibertindak 

semata-mataidemi kepentinganiperusahaan. 

Adanyaialasan penelitiimelakukan penelitianipadaiperusahaaniproperty 

dan realiestate adalahibisnis propertyidan realiestate yangidikenalimemiliki 



 

 

karakteristikiicepat berubahii(volatile), persainganiiyang ketat, persisten, idan 

kompleks. iPerusahaan propertyidan realiestate merupakaniisubsektoriidari 

perusahaanijasa yangiakhir-akhir iniisangat menarikikarena merupakaniinvestasi 

jangkaipanjang. Potensiiyangidimiliki sektoriini cukupibesar karenaimeningkatnya 

kebutuhaniakan rumahisetiap tahunnya. iDikutip dariiwartakotalive.comibahwa 

pertumbuhaniproperti diitahun 2019iakan meningkat karena adanya pengembangan 

infrastruktur. Kepala BidangiPrimer BadaniKebijakan Fikal (BKF) mengatakan 

bahwaisektor konstruksiidan realiestate diperkirakanitetap tumbuhidanistabil 

berdasarkaniprogress investasiibangunan, penyediaaniinfrastruktur daniprogram-

programiperumahanirakyat. Adanyaikenaikan hargaiproperti disebabkanikarena 

hargaiitanah yangiicenderung naik, dan supplyiitanah bersifatiitetap isedangkan 

demandiinya akaniiselalu bertambahiibesar seiringiidengan pertambahaniijumlah 

pendudukiiiserta bertambahnyaiivkebutuhan manusiaiivakan tempatiiitinggal, 

perkantoran, ipusat perbelanjaan, itaman hiburanidan lain-lain. iSudah iselayaknya 

apabilaiiperusahaan pengembangiimendapatkan keuntunganiiyang besariidari 

kenaikaniharga propertyitersebut, danidengan keuntunganiyang diperolehnya maka 

perusahaanipengembang dapatimemperbaiki kinerjaikeuangannya sehinggaidapat 

menaikkanihargaisaham. 

Dikutipiidari lamanii(Bkpm.go.id) menyatakaniibahwa dariiiData iBadan 

KoordinasiiPenanaman Modalimengungkapkan bahwairealisasi investasiiproyek 

sektoriperumahan, kawasaniindustri, dan perkantoraniselama kuartalipertama yaitu 

Januariihingga Mareti2019 terlihat perkembanganirealisasi penanamanimodal 

asingi(PMA) diiiketiga sektoriitersebut, terdataiisebanyak 410iiproyek idengan 



 

 

investasiiUS$948,16 juta. iSementara itu, irealisasi penanamanimodal dalam negeri 

(PMDN) itercatat 365iproyek denganiinvestasi Rp4,59itriliun sehinggaitotal 

realisasiipenanaman modaliberdasarkan jumlahiproyek secaraikeseluruhanidalam 

kuartalipertamai2019 adalahi775iproyek. 

BursaiEfek Indonesia (BEI) mencatatkan pada awal tahun 2019 ini yang mengalami 

kenaikaninilai sahamisalah satunyaiproperti, realiestate dan buildingiconstruction. 

Tercatatiisektor yangiidiisi saham-sahamiiproperti tersebutiitumbuhiiihingga 

7,37% yearito datei(ytd). ekspektasiipasar jugaimenunjukan sinyalipositifikarena 

sektoriproperti diitahun 2019idiprediksi lebihikondusif. Tercerminidari beberapa 

emiteniproperti yangipercaya diriiuntuk membidikitarget di tahuni2019. PT PP 

PropertiiTbk (PPRO) imembidik marketingisales sekitariRp 3,8 triliunipadaitahun 

2019. iAngka tersebutimeningkat sekitari10% dariitahun sebelumnya. iAdapun 

realisasiimarketing salesiPPRO diprediksiidapat tembus Rp 3,4itriliun untukitahun 

2018. iPT SummareconiiiAgung Tbkiiv(SMRA) padaiitahuniii2019 menargetkan, 

marketingisales sebesariRp 4 triliun. iUntuk tahuni2018, emitenipropertiiini 

mencatatakan marketing sales full year sebesar Rp 3,4 triliun. (Kontan.co.id, 2019). 

Berdasarkaniipenelitian yangiitelah dilakukaniioleh beberapaiipeneliti 

sebelumnya, dan penulisitelah melakukanimapping denganimenggunakanijurnal-

jurnal nasionaliterkait pengaruhigood corporateigovernance yangidiukur idengan 

kepemilikaniimanajerial, kepemilikaniiinstitusional, kepemilikaniiiasing, idan 

komisarisiiindependeniiterhadapiimanajemeniilaba. iDimana dariiipenelitian  

(Hastuti, i2017) tentangii“Pengaruh CorporateiGovernance TerhadapiManajemen 

Laba” menyatakanibahwa kepemilikaniiinstitusional tidakiimemilikiiipengaruh 



 

 

terhadapimanajemen labaidan hasiliyang samaijuga ditunjukkanioleh hasilibahwa 

variabeliKomisaris Independenitidak berpengaruhiterhadap variabelimanajemen 

laba. iSedangkan kepemilikaniimanajemen sertaiikepemilikan asingiimemiliki 

pengaruhiterhadap manajemeniilaba. Hasiliipenelitian tersebutiihampiriisama 

denganiipenelitian dariii(Pratomo & Alma, 2020) tentangii“PengaruhiiDewan 

KomisarisiIndependen, KepemilikaniInstitusional, KepemilikaniManajerial, Dan 

KepemilikaniAsing TerhadapiManajemen Labai(Studi KasusiiPadaiiPerusahaan 

SektoriiPertambangan yangiiTerdaftar diiiBursa EfekiiIndonesia Periode 2014-

2018)” menyatakaniibahwa dewaniikomisaris independeniiberpengaruhiinegatif 

tetapiiitidak signifikaniisecara parsialiiterhadap variabeliiimanajemen ilaba, 

kepemilikaniiinstitusional berpengaruhiipositif daniisignifikaniisecaraiiparsial 

terhadapiivariabel manajemeniilaba, kepemilikaniimanajerial memilikiiipengaruh 

positifiitidak signifikaniisecara parsialiiterhadap variabeliimanajemen labaiidan 

kepemilikaniisaham asingiberpengaruh positifisignifikan secaraiparsial iterhadap 

variabelimanajemenilaba. 

Melihatiihasil penelitianiidari (Laura, i2018) tentangii“PengaruhiiCorporate 

GovernanceiiTerhadap ManajemeniiLaba DiiiIndonesia” menyatakaniibahwa 

keberadaaniiproporsi dewaniikomisaris sampaiiisaat iniiimasih sekedariiuntuk 

memenuhiiiketentuan pihakiipemerintah saja, sehingga besariikecilnyaiijumlah 

proporsiidewan komisarisidi perusahaanitidak bisaimembatasi terjadinyaipraktik 

manajemeniilaba. Kepemilikaniiiinstitusional tidakiiiberpengaruhiiiiterhadap 

manajemeniilaba. Kepemilikaniimanajerial jugaiitidak berpengaruhiiterhadap 

manajemeniilaba karenaipresentase manajeriyang memilikiisaham relatifisangat 



 

 

kecilijika dibandingkanidengan keseluruhanimodal yangidimiliki investoriumum. 

Temuanipenelitian iniimemberikan dukunganiterhadap hasilibahwa ikepemilikan  

manajemeniiserta  kepemilikaniiasing  memilikiiipengaruh terhadapiimanajemen 

laba. i 

Dariipenelitian terdahuluimenunjukkan hasiliyang belumikonsisten, imaka 

penelitianikali iniimenguji kembaliipermasalahan terkaitidengan manajemenilaba. 

Berdasarkaniuraian lataribelakang diatas, imaka penelitiiingin mengujiitentang 

“PENGARUHiiiiGOOD CORPORATE GOVERNANCEiiiiTERHADAP 

MANAJEMEN LABA PADAiiPERUSAHAAN PROPERTYiiDAN REAL 

ESTATEiiiYANG TERDAFTARiiiDI BURSA EFEKiiiINDONESIA (BEI) 

DENGANiiiPERIODE 2018-2020.” Denganiunsur  goodiicorporateiigovernance 

diproksiidengan menggunakanikonsentrasi   kepemilikanimanajerial, ikepemilikan 

institusional, ikepemilikan asing, idan komisarisiindependen terhadapimanajemen 

laba. iHal iniiiimasih  terlihatiiimenarik karenaiiibeberapa  penelitianiiimasih  

mendapatkaniihasil  yangiibelum konsisten. i 

 

 

1.2. RUMUSAH MASALAH PENELITIAN 

1. Apakah kepemilikaniimanajerial pengaruhiterhadap manajemenilaba?  

2. Apakahikepemilikan institusionalipengaruh terhadapimanajemenilaba? 

3. Apakahikepemilikan asingipengaruh terhadapimanajemenilaba? 

4. Apakahikomisaris independenipengaruh terhadapimanajemenilaba?   

 



 

 

1.3.  BATASAN MASALAH  

 Agaripenelitian iniimenjadi terarahidan lebihimemutuskan penelitianipada 

pokokiipermasalahan, sertaiiuntuk mencegahiiterlalu luasnyaiipembahasaniiyang 

menyebabkaniiiterjadinya kesalahaniiiinterpretasi terhadapiiikesimpulaniiyang 

dihasilkan, imaka dalamipenelitian iniidilakukan pembatasanimasalah yaitui : 

1. Penelitianiini hanyaimenganalisa perusahaanijasa yaituisektor propertyidan 

realiestate yangiterdaftar diiBursa EfekiIndonesia (BEI) pada tahuni2018-

2020. 

2. Perusahaaniiyang menerbitkaniilaporan keuanganiisecara lengkapiipada 

periodeipengamatan tahuni2018 sampaiidengan tahuni2020. 

3. Perusahaaniiyang mendapatiilaba padaiiperiode pengamatani tahun 2018 

sampaiidengan tahuni2020. 

4. Penelitianiini hanyaimenguji pengaruhigood corporateigovernance dengan 

proksiiikepemilikan institusional, ikepemilikan manajerial, ikepemilikan 

asingidan komisarisiindependen terhadapimanajemen labaisecaraiparsial. 

5. Manajemeniilaba yangiidiukur menggunakaniDiscretionary Accruali(DA) 

danidihitung denganimenggunakan ModifiediJones Modeli(Dechow et al, 

1995). 

 

1.4.  TUJUAN PENELITIAN 

Tujuaniyang inginidicapai dalamipenelitian iniiadalah : 



 

 

1. Untukiimenganalisis daniimengetahui pengaruhiikepemilikaniimanajerial 

terhadapimanajemen labaipada perusahaaniproperty dan realiestateiyang 

terdaftaridi Bursa EfekiIndonesia (BEI) tahun 2018-2020.  

2. Untukiimenganalisis dan mengetahuiipengaruh kepemilikaniiinstitusional 

terhadapiimanajemen labaipada perusahaaniproperty dan realiestateiyang 

terdaftar diiBursa EfekiIndonesia (BEI) tahun 2018-2020. 

3. Untukimenganalisis danimengetahui pengaruhikepemilikan asingiterhadap 

manajemenilaba padaiperusahaan propertyidan real estateiyang terdaftaridi 

BursaiEfek Indonesiai(BEI) tahuni2018-2020. 

4. Untukiimenganalisis daniimengetahui pengaruhiikomisarisiiindependen 

terhadapimanajemen labaipadaiperusahaan propertyidan realiestateiyang 

terdaftaridi BursaiEfek Indonesiai(BEI) tahuni2018-2020.   

 

1.5. MANFAAT PENELITIAN  

Manfaatipenelitian yangidiharapkan dalam penelitianiiniiadalah: 

a. ManfaatiTeoritis  

Hasilipenelitian iniidiharapkan dapatimemberikan manfaatisebagai 

sumberiinformasi danimenjadi referensi bagiiperkembangan ilmuiekonomi 

akuntansiiikhususnya mengenaiiipengaruh goodiicorporateiigovernance 

terhadap manajemeniilaba padaiperusahaan propertyiidan realiiestate iyang 

terdaftariidi BursaiEfek Indonesiai(BEI) tahuni2018-2020. 

b. ManfaatiPraktis  



 

 

Hasiliipenelitian iniiiidiharapkan dapatiiimembantuiiimanajemen 

membuatiiikeputusaniiidalamiiimenerapkaniiitindakan manajemeniiilaba. 

Kegiataniimanajemen labaiiini sudahiibanyak diterapkaniidiperusahaan 

sehinggaiakan berpengaruhipada krisisnyaikepercayaan masyarakatidalam 

pelaporanikeuangan. 

 

 

1.6. KERANGKAiPENULISANiSKRIPSI 

Untukimengetahui isiipenelitian, Penyusunaniskripsi iniiterbagi menjadii5 

(lima) bagian, antarailain:  

BAB I : iPENDAHULUAN  

Babipendahuluan iniiakan memaparkanimengenai latar belakang penelitian, 

perumusaniimasalah penelitian, tujuan daniimanfaat penelitianiisertaiikerangka 

penulisaniskripsi.  

BAB II : iLANDASAN TEORIiDAN PENGEMBANGANiHIPOTESIS  

Babiiini menjabarkaniiteori sertairegulasi yangidigunakan sebagaiidasar 

analisisidalam melaksanakanipenelitian, jugaiimenjelaskan kerangkaiipemikiran 

yangididukung denganipenelitian terdahuluiserta pengembanganihipotesisi.  

BAB III : iMETODE PENELITIANi  

Babiini memaparkanidesain penelitian,iobjek penelitiani,ijenis dan sumber 

data,imetode pengumpulaniserta teknikianalisis dataiyang dilakukanipeneliti.  

BAB IV : iHASILiPENELITIAN DANiPEMBAHASAN  



 

 

Babiiini memberiiigambaran umumiipenelitian, prosesiianalisisiidata, 

menjabarkanihasil danipembahasanipenelitian.  

BAB V : iKESIMPULAN DANiIMPLIKASI  

Babiiterakhir iniimenguraikan kesimpulanidari penelitian, iimplikasi/saran 

daniketerbatasan dariipenelitian. 

 


